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This research includes about group guidance service about positive thinking of student of 
class XI Madrasah Aliyah Khulafaur Rashidin Sungai Raya. The problem in this study is 
how the stage of formation, transition, activity, termination. This study aims to describe and 
describe the stage of formation, transition, activity, termination. The method in this research 
is descriptive method with form of research called survey. The subjects of the study were 24 
students of active class XI. Techniques and tools used in this study is an indirect 
communication technique with a questionnaire tool. Based on the data analysis service 
guidance group about positive thinking every aspect is in good category. At the time of 
execution of services for different groups in terms of: 1) Creation Stage obtained results 
86.90% 2) Transitional Phase results 87.22% 3) Activity Stage 87.16% 4) Phase Ending 
86.99%. Based on the description above, in general, group service activities have been 
successfully performed on students of class XI Madrasah Aliyah Khulafaur Rashidin Sungai 
Raya. Thus, this group guidance service is suitable to be applied in its class in order to 
improve positive thinking. 
 
 




Undang-undang Nomor 2 tahun 1998 
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 
bahwa tujuan pendidikan adalah terwujudnya 
manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas, yang 
beriman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan.Pendidikan 
diartikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.  
Upaya bimbingan dan konseling 
memungkinkan siswa mengenal dan menerima 
diri sendiri serta mengenal dan menerima 
lingkungannya secara positif dan dinamis serta 
mampu mengambil keputusan, mengamalkan 
dan mewujudkan diri sendiri secara efektif dan 
produktif. Tujuan khusus bimbingan dan 
konseling menurut B.M Umar, dkk (l998:20-21) 
dalam Anas salahudin (2010:23) adalah:(1) 
Membantu siswa-siswi untuk mengembangkan 
pemahaman diri sesuai dengan kecakapan, 
minat, pribadi, hasil belajar, serta kesempatan 
yang ada (2) Membantu siswa-siswi untuk 
mengembagkan motif-motif dalam belajar, 
sehingga tercapai kemajuan pengajaran yang 
berarti. (3) Memberikan dorongan di dalam 
pengarahan diri, pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan dan keterlibatan diri 
dalam proses pendidikan (4) membantu siswa-
siswi untuk memperoleh kepuasan pribadi dalam 
penyesuaian diri secara maksimum terhadap 
masyarakat (5) Membantu siswa-siswi untuk 
hidup didalam kehidupan yang seimbang dalam 
berbagai aspek fisik, mental dan sosial. 
 Tujuan layanan bimbingan dan konseling 
di atas yang salah satunya adalah 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan 
yang dimiliki oleh peserta didik seoptimal 
mungkin bila dikaitkan dengan Undang-undang 
Nomor 2 tahun 1998 mencerminkan bahwa 
terdapat satu tujuan yang sama yaitu agar 
peserta didik memiliki kekuatan kepribadian 
yang diperlukan baik untuk dirinya, masyarakat, 
maupun bangsa dan negara. Hal tersebut 
mengacu pada upaya untuk membentuk 
kepribadian peserta didik yang optimal, berawal 
dari hasil pemikiran yang positif sehingga 
berpengaruh terhadap hasil belajar di sekolah 
dan sukses dalam meraih cita-cita, karena 
berpikir positif merupakan cara berpikir yang 
dapat mengantarkan siswa ke hal yang positif 
termasuk dalam belajar dan berpikir positif 
membuat siswa semakin dewasa dalam 
menyikapi setiap permasalahan dan menjauhkan 
siswa dari prasangka buruk terhadap lingkungan 
maupun oranglain.Berpikir positif menurut 
beberapa ahli dijabarkan dalam beberapa 
pengertian. Fara (2016:14) berpikir positif 
adalah sikap mental yang mencerminkan 
pemikiran, perkataan dan gambaran yang 
dimiliki seseorang itu selaras dengan 
pertumbuhan, perkembangan dan kesuksesan 
yang ingin dicapainya, sedangkan menurut 
Mulyaningtias (2008:124) berpikir positif adalah 
sebuah sikap mental yang mencerminkan 
pemikiran, perkataan, dan gambaran yang 
dimiliki seseorang itu selaras dengan 
pertumbuhan, perkembangan, dan kesuksesan 
yang ingin dicapainya.  
Berpikir positif merupakan cara berpikir 
yang membuat kita tenang, membuat tekanan 
hidup teratasi karena kita tidak pernah berpikir 
yang bukanbukan terhadap sesuatu maupun 
terhadap oranglain. (Aku sesuai prasangka 
hambaku pada-Ku dan aku bersamanya apabila 
ia memohon kepada-ku (HR.Muslim). Dari 
Hadist ini Rasulullah SAW mengajarkan 
umatnya untuk selalu berpikir positif dalam 
semua hal, karena semua kejadian apapun itu 
sudah ada yang mengaturnya dan berpikir positif 
membuat kita semakin dewasa dalam menyikapi 
setiap permasalahan, namun semakin 
berkembangnya zaman semakin banyak orang 
yang menghalalkan segala cara untuk” berbuat 
sesuatu yang membuat oranglain tidak percaya 
lagi sehingga orang selalu berpikir negatif 
terhadap apa yang dilakukannya.  
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa berpikir positif adalah suatu 
pemikiran yang dimiliki oleh setiap individu dan 
cara berpikir secara benar yang menuntut orang 
untuk optimis dan menyelaraskan antara 
pemikiran dan perbuatannya.Siswa yang duduk 
dibangku Madrasah Aliyah kelas XI dari segi 
pemikiran memang perlu dikembangkan dengan 
diberikan pertemuan kelompok, pendekatan 
kelompok yang membantu mereka 
menghasilkan pemikiran pemikiran yang 
membuat mereka berkembang demi kamajuan 
prestasinya dalam belajar, salah satunya adalah 
dengan siswa mampu berpikir  positif dalam 
segala hal. 
Dampak dari tidak berpikir positif hanya 
dapat dirasakan oleh siswa itu sendiri karena 
dengan tidak berpikir positif berpengaruh bagi 
pemikiran, ketenangan, belajar dan sosial siswa 
itu sendiri. Untuk mengatasi hal tersebut maka 
perlu adanya bantuan layanan dari Bimbingan 
dan Konseling. Bimbingan dan Konseling salah 
satu tujuannya adalah membantu peserta didik 
agar memperoleh tingkat perkembangan yang 
optimal sesuai dengan kemampuannya. Bantuan 
yang diberikan pada peserta didik agar efektif 
harus memperhatikan jenis layanan bimbingan 
yang sesuai dengan masalah yang dialami 
peserta didik. Salah satu pemberian layanan 
bantuan kepada peserta didik yaitu melalui 
layanan bimbingan kelompok. Layanan 
Bimbingan Kelompok menurut, Nurihsan 
(2006:23) “Merupakan bantuan terhadap 
individu yang dilaksanakan dalam situasi 
kelompok yang berupa penyampaian informasi 
ataupun aktivis kelompok membahas 
masalahmasalah pendidikan, pekerjaan, pribadi 
dan sosial”. Menurut Kochhar (2008:15) 
mengatakan bahwa “Groups guidance is a 
relationship in which the guidance worker 
attempts to assist a number of students to attain 
for themselves satisfactory development or 
adjustment to their individual or collective life 
situations”. Demikian menurut Jones dalam 
Sharma (2004:124) mengatakan bahwa “Group 
guidance is any group enterprise or activity in 
which the primary purpose is to assist each 
individual in the group to solvo his problem and 
make his adjusment” Bimbingan kelompok 
adalah hubungan di mana konselor membantu 
peserta didik untuk mencapai perkembangan 
yang lebih optimal dan menyesuaian dengan 
situasi kehidupan peserta didik.  
Sejalan dengan pendapat Gadza (1969:8) 
“Group guidance is organized to prevent the 
development of problems”, artinya bimbingan 
kelompok adalah kegiatan untuk mencegah 
terjadinya masalah.Kemudian menurut 
Salahudin (2010:96) layanan bimbingan 
kelompok adalah teknik yang digunakan 
dalam membantu siswa memecahkan 
masalah-masalah melalui kegiatan 
kelompok yang dirasakan oleh kelompok 
atau oleh individu sebagai anggota 
kelompok. 
Layanan Bimbingan Kelompok tentang 
berpikir positif diharapkan dapat membantu 
siswa dalam mencegah berkembangnya masalah 
maupun mengembangkan dirinya secara 
optimal. Salah satu yang sangat diharapkan 
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ini 
adalah dapat meningkatkan pemikiran positif 
siswa dengan mereka berada didalam sebuah 
kelompok untuk bertukar pendapat agar mereka 
mampu menyelesaikan permasalahan yang 
mereka alami dan dapat mencapai tujuan yang 
mereka impikan.Namun kenyataannya di 
Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin penulis 
melihat bahwa masih ada siswa yang belum 
mampu mengembangkan pemikiran yang positif 
terhadap dirinya, orang lain maupun 
lingkungannya saat ini. Gejala ini tampak pada 
perilaku dan sikap peserta didik dalam proses 
pembelajaran, seperti pesimis akan 
kemampuannya dalam belajar, tidak percaya diri 
dan menganggap dirinya tidak mampu membuat 
perubahan yang baik untuk lingkungan. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 
dilakukan untuk mengkaji lebih dalam layanan 
bimbingan kelompok tentang Berpikir Positif 
siswa melalui penelitian yang berjudul “Layanan 
Bimbingan Kelompok Tentang Berpikir Positif 
Siswa Kelas Xl Madrasah Aliyah Khulafaur 
Rasyidin Sungai Raya “.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian survei 
ialah agar memperoleh keterangan dari 
sejumlah besar unit yang diteliti, dengan 
demikian dapat ditarik suatu generalisasi dari 
unit yang telah diteliti”. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, bentuk penelitian dalam 
penelitian ini adalah penelitian survey. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
sebanyak 24 orang siswa. Berkaitan dengan 
jumlah populasi yang tidak terlalu banyak yaitu 
sejumlah 24 orang maka diambil semua sebagai 
subjek penelitian dan termasuk dalam penelitian 
populasi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik komunikasi tidak 
lansung . Teknik komunikasi tidak langsung 
dengan mempergunakan angket atau kuesioner 
sebagai alat pengumpul data (Nawawi 
2015:117). Teknik analisis data adalah 
persentase. 
 




Data penelitian yang diperoleh dari 
pembagian angket dioleh berdasarkan teknik 
pengolahan yang telah ditetapkan.Berdasarkan 
hasil pengolahan data terdapat hasil 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
tentang bepikir siswa. Untuk menjawab sub 






Tabel 1: Hasil Layanan Bimbingan Kelompok Tentang Berpikir Positif 
No Aspek Variabel 
 
X Aktual Y Ideal % Kategori 
 Layanan Bimbingan Kelompok Tentang 

















2 Tahap Peralihan 
 
314 360 87,22% Baik 
3 Tahap Kegiatan 
 
1068 1224 87,25% Baik 
4 Tahap Pengakhiran 689 792 86,99% Baik 
Secara keseluruhan pelaksanaan 
bimbingan kelompok tentang berpikir positif 
siswa berdasarkan hasil penilaian yang telah 
dilakukan bahwa pencapaian keseluruhan 
indikator dengan skor aktual 2947 dan skor ideal 
3384 berarti mencapai 87,09% termasuk kategori 
baik. Artinya layanan bimbingan kelompok 
tentang berpikir positif siswa dapat dilakukan 
dengan baik.Tahap pembentukan:Tahap 
pembentukan diperoleh skor aktual 876 dari skor 
maksimal ideal 1008 berarti mencapai 86,90% 
berada pada kategori “baik”. Ini dapat ditafsirkan 
sebagai berikut :  1) Didalam mengumpulkan 
anggota kelompok guru BK meminta anggota 
kelompok untuk bekumpul. 2) Didalam 
membuka layanan bimbingan kelompok guru 
BK terlebih dahulu mengucapkan salam. 3) Guru 
BK menanyakan kenyamanan posisi duduk 
anggota kelompok. 4) Guru BK mengarahkan 
salah satu anggota kelompok untuk memimpin 
doa. 5) Guru BK memperkenalkan dirinya 
sendiri. 6). Guru BK mengarahkan anggota 
kelompok untuk memperkenalkan diri mereka 
masing-masing sesuai aturan. 7) Guru BK 
menjelaskan aturan untuk memperkenalkan diri 
dengan menyebutkan nama dan alamat asal. 8). 
Guru BK mengajak anggota kelompok ikut main 
game agar anggota kelompok tidak jenuh.9). 
Guru BK menjelaskan pengertian bimbingan 
kelompok. 10) Guru BK menjelaskan tujuan 
layanan bimbingan kelompok. 11). Guru BK 
menjelaskan aturan ketika ingin berpendapat 
harus   mengacungkan tangan terlebih dahulu.12) 
Dalam membina hubungan baik guru BK 
mengajak anggota kelompok bercanda sebagai 
selingan agar tidak terlalu tegang.13) Guru BK 
menjelaskan kepada anggota kelompok untuk 
saling menerima satu sama lain. 14) Guru BK 
mengarahkan anggota kelompok untuk 
berinteraksi dengan semua anggota kelompok. 
Tahap peralihan, diperoleh skor aktual 314 
dari skor maksimal ideal 360 berarti mencapai 
87,22% berada pada kategori “baik”. Ini dapat 
ditafsirkan sebagai berikut :  1)  Didalam 
memberikan pemahaman tugas kepada anggota 
kelompok guru BK menjelaskan tugas-tugas 
anggota kelompok.2) Didalam menjelaskan 
peranan anggota kelompok guru BK 
menjelaskan bahwa anggota kelompok harus 
aktif berpendapat maupun bertanya. 3) Didalam 
meningkatkan minat anggota kelompok guru BK 
memberikan motivasi kepada anggota bahwa 
dengan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 
tentang berpikir positif dapat membantu anggota 
agar selalu berpikir positif. 4) Didalam 
meningkatkan keikutsertaan anggota kelompok 
guru BK menjelaskan peran penting anggota 
kelompok. 5) Guru BK menanyakan kesiapan 
anggota kelompok untuk mengikuti layanan 
bimbingan kelompok. 
 Tahap kegiatan, diperoleh skor aktual 1068 
dari skor maksimal ideal 1224 berarti mencapai 
87,25% berada pada kategori “baik”. Ini dapat 
ditafsirkan sebagai berikut :  1) Didalam 
mengemukakan topik guru BK menjelaskan 
pengertian berpikir positif.2) Guru BK 
menjelaskan tujuan berpikir positif. 3) Guru BK 
menjelaskan macam-macam berpikir positif. 4) 
Guru BK menjelaskan strategi berpikir positif 
agar anggota kelompok bisa mempertahankan 
pemikiran yang positif. 5) Didalam menjelaskan 
poin “ selalau berpikir positif guru BK 
mengharapkan anggota kelompok yang 
sebelumnya suka berburuk sangka menjadi 
prasangka baik terhadap apapun. 6) Didalam 
menjelaskan prinsip-prinsip berpikir positif guru 
BK menjelaskan bahwa setiap masalah 
diselesaikan dengan pemikiran yang positif. 7) 
Di tengah-tengah memberikan materi tentang 
berpikir positif guru Bk menanyakan kepada 
anggota kelompok apakah mereka sudah 
mengerti dengan materi yang telah 
disampaikan.8) Setelah menanyakan apakah 
anggota kelompok sudah mengerti dengan materi 
yang disampaikan guru BK lanjut menjelaskan 
faktr-faktor yang mempengaruhi pikiran positif. 
9) Disaat tanya jawab telah dibuka guru BK 
mengarahkan anggota kelompok untuk 
mengacungkan tangan sebelum bertanya. 10) 
Ketika anggota kelompok bertanya tentang 
materi yang disampaikan guru BK menjawabnya 
sesuai dengan pertanyaan. 11) Ketika ada 
anggota kelompok yang terus menerus bertanya 
Guru BK tidak memilihnya lagi untuk 
mengajukan pertanyaan dan memilih yang lain 
yang belum mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya. 12) Untuk melihat keaktifan anggota 
kelompok guru BK mengapresiasi anggota 
kelompook yang aktif. 13) Jika ada anggota 
kelompok yang berlebihan aktifnya sehingga 
banyak bicara maka guru BK menjelaskan 
kepada anggota kelompok  bahwa aktif yang 
dimaksud adalah aktif berpendapat dan 
mempunyai solusi terarah. 14) Agar sesi tanya 
jawab berjalan dengan lancar maka guru BK 
yang mengatur jalannya kegiatan layanan 
bimbingan kelompok. 15) Didalam memberikan 
kegiatan selingan guru BK memberikan motivasi 
didalamnya agar anggota kelompok semangat. 
16) Untuk melihat keberhasilan setelah 
memberikan layanan bimbingan kelompok guru 
BK menanyakan perasaan anggota setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok tentang 
berpikir positif. 17) Ketika penyampaian materi, 
tanya jawab telah selesai disampaikan guru BK 
menyimpulkan materi dan pendapat yang telah 
dibahas dan disampaikan. 
Tahap pengakhiran diperoleh skor aktual 
689 dari skor maksimal ideal 792 berarti 
mencapai 86,99% berada pada kategori “baik”. 
Ini dapat ditafsirkan sebagai berikut :  1) Setelah 
menyimpulkan materi dan pendapat yang telah 
dibahas dan disampaikan guru BK menanyakan 
waktu kepada anggota kelompok.2) Guru BK 
memberitahukan anggota kelompok bahwa 
kegiatan akan segera berakhir. 3) Untuk 
membantu anggota kelompok mengungkapkan 
pesan dan kesan terlebih dahulu guru BK  
mengarahkan anggota kelompok. 4) Agar 
anggota kelompok tetap tertib dalam 
menyampaikan pesan kesan guru BK 
mengarahkan anggota kelompok menyampaikan 
pesan kesan dari sebelah kanan Guru BK sampai 
selesai. 5) Guru BK mengungkapkan rasa 
terimakasih kepada anggota kelompok karena 
pesan kesan yang positif. 6) Setelah anggota 
kelompok yang menyampaikan pesan kesan lalu 
dilanjutkan oleh guru BK. 7) Guru BK dan 
anggota kelompok membahas dan menyepakati 
kapan kegiatanan layanan bimbingan kelompok 
dilanjutkan. 8) Setelah membahas dan 
menyepakati kegiatan lanjutan, guru BK 
berterimakasih karena keikutsertaan anggota 
kelompok dalam mengikuti layanan bimbingan 
kelompok. 9) Agar anggota kelompok tetap 
rileks ketika keluar ruangan guru Bk 
mengarahkan anggota kelompok untuk memijat 
bahu temannya secara bergantian. 10) Ketika 
menutup kegiatan guru BK mempersilakan salah 
satu anggota kelompok untuk memimpin doa. 
11 ) Setelah selesai berdoa guru BK 
mengucapkan salam dan dilanjutkan anggota 
kelompok lansung berdiri dan salam dengan 
guru BK lalu keluar ruangan. 
Pembahasan 
Tahap Pembentukan,peralihan, Kegiatan, 
dan pengakhiran Layanan Bimbingan 
Kelompok Tentang Berpikir Positif Siswa 
Kelas XI Madrasahn Aliyah Khulafaur 
Rasyidin Sungai Raya 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap 
pembentukan tahap awal yang sangat 
berpengaruh dalam proses bimbingan kelompok 
selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Prayitno (1995:41) “Tahap ini merupakan tahap 
pengenalan, tahap perlibatan diri atau tahap 
memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu 
kelompok”. Tahap pembentukan ini peranan 
pembimbing kelompok hendaknya 
memunculkan dirinya sehingga tertangkap oleh 
para anggota sebagai orang yang benar-benar 
bisa dan bersedia membantu para anggota 
kelompok mencapai tujuan. Jadi dapat 
disimpulkan agar peserta didik dapat mengenal 
temannya, pelibatan diri, dan memasukkan diri 
ke dalam kehidupan suatu kelompok. 
2.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap 
peralihan merupakan jembatan antara tahap 
pertama dengan tahap ketiga. “Adapun tujuan 
dari tahap peralihan adalah terbebasnya anggota 
dari perasaan atau sikap enggan, ragu, malu, atau 
saling tidak percaya untuk memasuki tahap 
berikutnya, makin mantapnya suasana kelompok 
dan kebersamaan, makin mantapnya minat untuk 
ikut serta dalam kegiatan kelompok 
(Kurnanto,2013:157)”. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tahap peralihan ini merupakan jembatan 
antara tahap pertama dan ketiga dan menjelaskan 
peranan anggota kelompok yaitu “kelompok 
bebas” dan “kelompok tugas” terhadap anggota 
kelompok, menawarkan dan mengamati para 
anggota sudah siap menjalani kegiatan pada 
tahap selanjutnya, membahas suasana yang 
terjadi, dan meningkatkan keikutsertaan anggota 
dalam kelompok. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tahap 
kegiatan merupakan inti kegiatan kelompok 
maka aspek-aspek yang menjadi pengiringinya 
cukup banyak, dan masing-masing aspek 
tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama 
dari pemimpin kelompok. Menurut Prayitno 
(1995:162) “Kegiatan-kegiatan yang harus 
dilakukan pada tahap ini adalah masing-masing 
anggota secara bebas mengemukakan masalah 
atau topik bahasan, menetapkan masalah atau 
topik yang akan dibahas terlebih dahulu, anggota 
membahas masing-masing topik secara 
mendalam dan tuntas, dan kegiatan selingan”.  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa pada tahap 
kegiatan ini membahas aspek-aspek yang sudah 
ditentukan bersama oleh anggota kelompok, 
membahas topik secara mendalam, dan 
penyelesaian tugas. 
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tahap 
pengakhiran yaitu pemimpin kelompok meminta 
kesan-kesan dari peserta didik dan akhirnya 
kesan-kesan ini dikaitkan dengan kemungkinan 
pertemuan berikutnya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Kurnanto (2013:170) mengatakan 
bahwa “Tahap penutup merupakan penilaian dan 
tindak lanjut, adanya tujuan terungkapnya kesan-
kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan 
kegiatan, terungkapnya hasil kegiatan kelompok 
yang telah dicapai yang dikemukakan secara 
mendalam dan tuntas, terumuskan rencana 
kegiatan lebih lanjut, tetap dirasakannya 
hubungan kelompok dan rasa kebersamaan 
meskipun kegiatan diakhiri”. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pada tahap ini pemimpin 
kelompok meminta kepada anggota kelompok 
untuk memberikan kesan dan pesan dalam 
meningkatkan bimbingan kelompok dan melihat 
kembali apa yang telah dilakukan dan dicapai 
oleh kelompok serta merencanakan kegiatan 
selanjutnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan pengolahan dan analisis data 
yang telah dilaksanakan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa:1) Secara keseluruhan 
pelaksanaan bimbingan kelompok tentang 
berpikir positif mencapai 87,09% dengan 
kategori baik. Artinya guru pembimbing 
melakukan layanan bimbingan kelompok sesuai 
prosedur dan teori. 2) Pada tahap pembentukan 
layanan bimbingan kelompok tentang Berpikir 
Positif Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah 
Khulafaur Rasyidin Sungai Rayamencapai hasil 
86,90 % dengan kategori baik. Artinya telah 
dilaksanakan tahap pembentukan sesuai dengan 
tahapan dalam layanan bimbingan kelompok 
yang meliputi tahap pengenalan, tahap perlibatan 
diri atau tahap memasukkan diri ke dalam 
kehidupan suatu kelompok,pemahaman kegiatan 
layanan bimbingan kelompok, dan pemimpin 
kelompok menyampaikan pengertian, tujuan, 
asas-asas layanan kegiatan bimbingan kelompok, 
mengajak anggota kelompok memperkenalkan 
diri, bermain game dan menjelaskan kegiatan 
yang akan ditempuh pada tahap selanjutnya.3) 
Pada tahap peralihan layanan bimbingan 
kelompok tentang Berpikir Positif Siswa Kelas 
XI Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin Sungai 
Raya mencapai hasil 87,22% dengan kategori 
“Baik”. Artinya telah dilaksanakan tahap 
peralihan sesuai dengan tahapan dalam layanan 
bimbingan kelompok yaitu menjelaskan peranan 
anggota kelompok yaitu kelompok tugas 
terhadap anggota kelompok, serta kesiapan para 
anggota menjalani kegiatan pada tahap 
selanjutnya. 4) Pada tahap kegiatan layanan 
bimbingan kelompok tentang Berpikir Positif 
Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Khulafaur 
Rasyidin Sungai Raya mencapai hasil 87,25% 
dengan kategori “Baik”. Artinya telah 
dilaksanakan tahap kegiatan sesuai dengan 
tahapan dalam layanan bimbingan kelompok 
yang merupakan inti kegiatan kelompok maka 
aspek-aspek ditentukan bersama oleh anggota 
kelompok, membahas topik secara mendalam, 
saling bertukar pendapat dan melakukan 
kegiatan selingan. 5) Tahap pengakhiran layanan 
bimbingan kelompok tentang Berpikir Positif 
Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Khulafaur 
Rasyidin Sungai Raya mencapai hasil 86,99% 
dengan kategori “Baik”. Artinya telah 
dilaksanakan tahap pengakhiran sesuai dengan 
tahapan dalam layanan bimbingan kelompok 
yang merupakan yaitu pemimpin kelompok 
menyatakan bahwa kegiatan akan segera 
diakhiri, pemimpin kelompok dan anggota 
kelompok menyampaikan kesan pesan, harapan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran yang diberikan adalah ; 1) 
Pada tahap pembetukan layanan bimbingan 
kelompok tentang Berpikir Positif Siswa Kelas 
XI Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin Sungai 
Raya memperoleh hasil baik, disarankan kepada 
guru pembimbing mempertahankan apa yang 
telah dilakukan yaitumenyampaikan pemahaman 
kegiatan layanan bimbingan kelompok, 
menyampaikan pengertian, tujuan, asas-asas 
layanan kegiatan bimbingan kelompok, 
mengajak anggota kelompok memperkenalkan 
diri, bermain game dan menjelaskan kegiatan 
yang akan ditempuh pada tahap selanjutnya. 2) 
Pada tahap peralihan layanan bimbingan 
kelompok tentang Berpikir Positif Siswa Kelas 
XI Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin Sungai 
Raya memperoleh hasil baik, disarankan kepada 
guru pembimbing agar mempertahankan apa 
yang telah dilakukan yaitu menjelaskan peranan 
anggota kelompok, serta menanyakan kesiapan 
para anggota serta mengulang kembali apa yang 
disampaikan pada tahap sebelumnya apabila 
diperlukan.3) Pada tahap kegiatan layanan 
bimbingan kelompok tentang Berpikir Positif 
Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Khulafaur 
Rasyidin Sungai Raya memperoleh hasil baik, 
disarankan kepada guru pembimbing agar 
mempertahankan apa yang telah dilakukan yaitu 
mengemukakan topik, membahas topik secara 
mendalam, saling bertukar pendapat, melakukan 
tanyajawab antara pemimpin kelompok dan 
anggota kelompok mengenai hal-hal yang belum 
jelas dan melakukan kegiatan selingan.4) Pada 
tahap pengakhiran layanan bimbingan kelompok 
tentang Berpikir Positif Siswa Kelas XI 
Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin Sungai 
Raya memperoleh hasil baik, disarankan  kepada 
 guru  pembimbing  dapat  
mempertahankan yang telah dilakukan yaitu 
pemimpin kelompok menyatakan bahwa 
kegiatan akan segera diakhiri, pemimpin 
kelompok dan anggota kelompok 
menyampaikan kesan pesan, harapan dan 
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